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Perkembangan kota merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
perjalanan sejarah bangsa. Perkembangan kota juga dapat 
menentukan peradaban manusia. Pesatnya perkembangan kota 
membuat manusia kehilangan citra dan identitasnya. Kota depok 
adalah salah satu kota yang mulai mengeliminasi unsur-unsur 
pembentuk kotanya. Padahal, kota depok memiliki potensi 
kawasan wisata sejarah yang letaknya di kelurahan depok lama. 
Pentingnya kota depok sebagai penyangga, pusat kegiatan 
nasional dan kawasan andalan jabodetabekpunjur berperan besar. 
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 
menganalisis potensi wisata kawasan heritage kota depok. Metode 
penelitian adalah kualitatif dan menggunakan analisis gap. 
Hasilnya, peneliti mendapati satu kawasan di kelurahan depok 
lama yang memiliki makna dan identitas kota. Identitasnya berupa 
deretan bangunan tua yang terbangun sejak zaman chastelein. 
Kawasan tersebut termasuk dalam kawasan lindung dan kawasan 
strategis. Sebagai kawasan prioritas, kota depok perlu melakukan 
penataan kembali di kelurahan depok lama. Dengan adanya wisata 
sejarah maka peluang usaha akan terbuka bagi masyarakat lokal 
serta meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) kota depok. 
 
Kata Kunci: Kota, Identitas, Kawasan, Wisata, Chastelein 
 
Abstract 
The development of the city is an integral part of the history of a 
nation. The development of cities can also determine the civilization 
of human kind. The rapid development of the city results on the lost 
of the people’s image and identity. Depok is one of the cities that 
begins to eliminate the former elements of the city. Even though, the 
City of Depok has a potential of historical tourist area which is 
located in the District of Old Depok. The city plays an important and 
major roles as a buffer, as the center of national activities and as the 
mainstay of Jabodetabek. The purpose of this study is to identify and 
analyze the tourism potential of heritage area in Depok City. The 
research used qualitative and gap analysis methods. The result 
showcases that the Old Depok District possesses the meaning and 
identity of the city in the form of old row buildings that have been 
enacted eversince the days of Chastelein. As the area is categorized as 
a protected, strategic, priority area in Depok, it is, therefore 
necessary to re-plan the Old Depok District. With the historical tour, 
the business opportunity will be open to the local community and will 
increase the PAD (locally-generated revenue) of Depok City. 
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Kota diteliti dan diilustrasikan dengan baik bahwa 
sejak ada kota, maka juga ada perkembangannya, 
baik secara keseluruhan maupun dalam bagiannya, 
baik ke arah positif maupun negatif. Kota bukan 
sesuatu yang bersifat statis karena memiliki 
hubungan erat dengan kehidupan pelakunya yang 
dilaksanakan dalam dimensi keempat, yaitu waktu. 
(Mumford, 1982). Kota sebagai salah satu 
penemuan dalam sejarah, merupakan titik 
konsentrasi maksimum untuk menunjukkan 
kekuatan dan budaya masyarakat Mumford (1953). 
Saat itu kota dilihat sebagai produk sejarah dan 
pusat aktivitas masyarakat. Karena Kota bersifat 
dinamis maka kota pun perlu dikaji untuk mencegah 
hilangnya unsur-unsur Kota yang terbawa arus 
globalisasi dan modernisasi.  
 
Kota sebagai wilayah yang terdapat di permukaan 
bumi, yang memiliki subfungsi berupa proses-
proses. Proses tersebut saling berkaitan, seperti 
proses ekonomi, proses budaya dan proses 
aktivitas, yang teraplikasi dalam kehidupan 
manusia dalam bentuk satu kesatuan sosial yang 
terikat pada batas administrative tertentu. 
(Noranda, 2012). Dalam tulisan kali ini, penulis 
ingin mencoba mengkaji tentang potensi wisata di 
kawasan heritage kota depok khususnya di 
Kelurahan Depok Lama Kecamatan Pancoran Mas. 
Kawasan heritage tersebut berpotensi masuk 
kedalam kategori wisata sejarah. Dengan adanya 
potensi kegiatan wisata ini maka akan terjadi proses 
ekonomi. Proses ini tentunya dilakukan dengan 
merencanakan dan mengelola wisata dengan 
seksama dengan harapan ekonomi kota akan 
meningkat. Selain itu Peningkatan ekonomi akan 
membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dalam bentuk memberi ruang kerja. 
 
Sebagai Kota Otonomi Daerah, Depok memiliki 
berbagai peranan penting bagi wilayah sekitarnya 
yaitu Pusat Kegiatan Nasional dan Kawasan 
Andalan Kawasan Perkotaan Jabodetabekpunjur 
karena letaknya diantara dua kota administratif 
(penyangga) Jakarta dan Bogor. Berbagai peranan 
tersebut nampaknya mulai mengeliminasi/ 
melupakan unsur-unsur Kota yang seharusnya 
memperkuat identitas/citra kota Depok. Hal 
tersebut ikut masuk dari dampak globalisasi dan 
pesatnya pembangunan di kota Depok. Sebagai kota 
yang mengalami pertumbuhan pesat dari segi 
perpindahan penduduk (migrasi) dan bangunan 
yang tidak terkendali tentunya akan mengeliminasi 
unsur-unsur pembentuk kota Depok. Arahan dan 
kebijakan yang tidak terintegrasi juga menjadi 
penyebab dalam ketidaksesuaian perencanaan dan 
pemanfaatan ruang. Oleh karena itu, untuk 
mengantisipasi hal-hal tersebut, maka penulis 
berpendapat untuk mengkaji potensi wisata dalam 
kawasan heritage di Kelurahan Depok Lama sebagai 
bagian dari pusat kegiatan, kawasan lindung 
(bangunan-bangunan cagar budaya) serta kawasan 
strategis kota sebagaimana yang diatur dalam 
RTRW Kota Depok. 
 
Profil Kota Depok 
 
Secara geografis, Kota Depok berbatasan langsung 
dengan Kota Jakarta atau berada dalam lingkungan 
wilayah Jabodetabek. Bentang alam Kota Depok dari 
Selatan ke Utara merupakan daerah dataran 
rendah  – perbukitan bergelombang lemah, dengan 
elevasi antara 50 – 140 meter diatas permukaan 
laut dan kemiringan lerengnya kurang dari 15%. 
Kota Depok sebagai wilayah termuda di Jawa Barat, 
mempunyai luas wilayah sekitar 200,29 km2. 
Berikut ini peta kota depok beserta batas-batas 
wilayahnya. 
 
Kota depok memiliki 10 Kecamatan yaitu Sawangan, 
Bojongsari, Pancoran Mas, Sukmajaya, Cilodong, 
Cimanggis, Tapos, Beji, Limo, dan Cinere, Kota 
depok memiliki batas-batas wilayah antara lain : 
Utara DKI dan Banten, Selatan Bogor, Timur Bekasi, 
dan Barat Tangerang Selatan. Jumlah penduduk di 
Kota Depok tahun 2014 mencapai 2.033.508 jiwa, 
terdiri atas laki-laki 1.025.784 jiwa (50,44%) dan 
perempuan 1.007.724 jiwa (49,56%), Kecamatan 
Cimanggis merupakan kecamatan yang paling 
banyak penduduknya dibanding dengan kecamatan 
lainnya di Kota Depok, yaitu 283.025 jiwa. 
Sedangkan kecamatan dengan penduduk terkecil 
adalah Kecamatan Limo yaitu 102.872 jiwa. 
 
Di tahun 2014 kepadatan penduduk Kota Depok 
mencapai 10.255 jiwa/km2. Kecamatan Sukmajaya 
merupakan kecamatan terpadat di Kota Depok 
dengan tingkat kepadatan 15.063 jiwa/km2, 
kemudian Kecamatan Pancoran Mas dengan tingkat 
kepadatan 13.522 jiwa/km2. Sedangkan kecamatan 
dengan kepadatan penduduk terendah adalah 
Kecamatan Sawangan yaitu 5.580 jiwa/km2. 
(sumber : DDA dalam http://www.depok.go.id/ 
profil-kota/demografi, 2015). Menurut paparan 
dari Bappeda Kota Depok, saat ini Depok memiliki 
luas wilayah seluas 20.029 Ha dengan data jumlah 
penduduk pada tahun 2015 sebanyak 2.106.102 
Jiwa. Jumlah penduduk ini menunjukkan 
peningkatan angka jumlah penduduk di kota depok 
dari tahun 2014 ke 2015. 
 
Sejarah Kota Depok pada Masa Corneleis 
Chastelein dan Gementee Bestuur. 
 
Pemberian nama suatu wilayah, biasanya 
dikarenakan karakteristik yang melekat atas 







yang melegenda di masa lampau. Depok memiliki 
beberapa pengertian, diantaranya : 
Dalam kamus Kawi˗Jawa (Winter dan Rangga 
Warsita, 1990), Dhepok   yang berarti patapan.   
Patapan berasal dari kata tapa yang berarti ‘api, 
panas, sinar dan siksaan diri’ (Mardiwarsito, 
1981:585), atau berarti menahan diri dari segala 

















































Adapun makna kata Patapan adalah ‘Tempat untuk 
bertapa, tempat mengasingkan diri dari keramaian  
dunia untuk jangka waktu tertentu sehingga 
memperoleh apa yang diinginkannya. Dalam 
Baosastra Jawa, istilah depok diartikan sebagai 
tempat tinggal para pandita. Menurut Kamus Malay 
istilah Depok merupakan duduk bersila, tanpa 
melakukan apa˗apa. Dalam kamus jawa, depok 
berarti tapa yang berarti duduk bersila, ataupun 
menuntut ilmu, apabila ditambah dengan imbuhan 
per dan an, menjadi berarti tempat menuntut ilmu. 
 
Wilayah Depok adalah sebagian  wilayah tanah 
partikelir yang dibeli oleh Cornelis Chastelein di era 
VOC  (1602˗1811), Setelah Chastelein meninggal 
dunia pada tanggal 28 Juni 1714, dan dia 
mewariskan kepada 12 budak (marga) yang berasal 
dari wilayah Nusantara. 12 marga yang mendiami 
wilayah depok beranak pinak, sehingga jumlah 
penduduknya menjadi banyak, dan membuat 
Pemerintahan Hindia Belanda mengakui tanah 
partikelir tersebut menjadi Gementee Bestuur. 
Wilayah tersebut memiliki pemerintahan tersendiri 
(republik mini), Pembiayaan roda organisasi 
dibiayai oleh pajak yang ditetapkan pemerintah 
republik mini tersebut, didapat dari hasil pertanian 
dan perkebunan. 
 
Jalan Pemuda, kec. Pancoran Mas, adalah lokasi 
kediaman dari Chastelein, dan menjadi pusat 
pemerin-tahan bagi wilayah Depok pada saat itu. 
Sehingga banyak bangunan besar yang berdiri di 
kawasan tersebut dan terletak pada posisi strategis 
yang dilalui sungai dan jalan, Stasiun Depok dibuka 
untuk (feeder station) Batavia ˗ Buitenzorg pada 
abad 19, berikut ini peta lokasi stasiun depok lama 
(Gambar 2 dan 3) 
Sisa-sisa peninggalan dari periode kolonial yang 
masih bisa di lihat bentuk fisiknya secara utuh lebih 
mudah untuk diidentifikasi sebagai elemen pem-
 
Gambar 1  Peta Administrasi Kota Depok 








bentuk kota tidak seperti peninggalan dari periode 
pra sejarah, periode Hindu-buddha, ataupun 
periode Islam. Kota Kolonial yang ada di Indonesia 
merupakan dampak dari urbanisasi dari orang-
orang eropa yang singgah ke Indonesia, sehingga 
kota-kota kolonial yang ada di Indonesia meru-
pakan percampuran antara bentuk kebu-dayaan 
barat dan kebudayaan lokal. Oleh karena hal 
tersebut pembentukan kota-kota kolonial di 
Indonesia banyak yang beradaptasi dengan keadaan 







Gambar 2  Peta Depok 1851˗1852 diterbitkan 1854 
Sumber: nla.au ; http://poestahadepok.blogspot.co.id/p/atlas.html) 
 









Mcgee dalam bukunya yang berjudul The Southeast 
Asian City menyebutkan bahwa ada tiga ciri kota 
kolonial yaitu pemukiman yang sudah stabil, 
terdapat pemukiman pedagang, serta tempat 
penguasa colonial. Selain itu ciri penting yang tidak 
kalah pentingnya bahwa kota kolonial berdekatan 
dengan pantai atau sungai, hal ini bertujuan untuk 
kemudahan pedagang-pedagang eropa untuk 
mengekspor produk dari daerah yang didatanginya. 
Selain pendapat dari Mcgee, F. A Sutjipto dalam 
disertasinya mengatakan bahwa ciri fisik kota 
kolonial lebih menekankan pada perkembangan 
fisik kota yang berhubungan dengan kegiatan 
ekonomi, termasuk pula infrastruktur pendu-
kungnya seperti jalan, galangan dan Jembatan. 
Tujuan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah 
mengidentifikasi sejarah perkembangan kota depok 
dan warisannya serta menganalisis Potensi Wisata 
Kawasan Heritage di Kelurahan Depok Lama, 
Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok. Ruang 
Lingkup dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah 
Sejarah Warisan Kota Depok , Kondisi Saat ini 
(Eksisting), Potensi Wisata (Deliniasi Kawasan 
Depok Lama), Menggunakan Teknik Gap Analysis 
(Aktual &Potensial), Lingkup Lokasi: Kelurahan 










Berdasarkan permasalahan yang diangkat maka 
peneliti melakukan penelitian dengan metode 
kualitatif yang di dalamnya terdapat Observasi 
lapangan dan studi literature. Penelitian diawali 
dengan mencari informasi tentang sejarah kota di 
depok melalui internet, kemudian peneliti 
mendatangai kawasan/lokasi studi untuk melihat 
kondisi eksisting bangunan-bangunan tua di 
kelurahan Depok Lama, kecamatan Pancoran Mas, 
kota Depok. Setelah itu peneliti kembali mencari 
beberapa referensi untuk dijadikan sebagai alat 
analisis dalam penulisan paper. Penulis 
menggunakan metode gap analysis dengan melihat 
 
 
Gambar 4  Peta Kecamatan Pancoran Mas 







kondisi aktual dan kondisi potensial. Hambatan 
dalam penulisan paper ini adalah waktu yang 
terbatas sehingga menyulitkan penulis untuk 
mengkajinya secara mendalam, komperhensif dan 
memberikan kualitas yang baik khususnya dalam 
merekomendasikan kajian ini kepada pihak 
pemerintah kota Depok sebagai acuan dalam 
perencanaan ke depan. Selain itu penulis tidak 
menemukan dokumen RDTR kota Depok khususnya 
Kecamatan Pancoran Mas sehingga penulis hanya 
menggunakan bahan paparan RTRW yang 
dijelaskan oleh salah satu staf PUPR Kota depok 
pada saat seminar yang dilaksanakan di program 
studi kajian pengembangan perkotaan, universitas 
indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Aktual 
Makna dan tujuan akhir dari perencanaan kota 
adalah menciptakan Dunia Umum atau The Public 
Domain yang berkualitas buat kemanusiaan. Dalam 
konteks perencanaan kota, daerah umum menjadi 
ruang umum atau ruang milik rakyat. Ruang-ruang 
yang ada, kadang-kadang mengalami pertentangan, 
gangguan, ditinggalkan dan dicampur-adukkan 
dengan pengembangannya.  
 
Ruang yang terbentuk sebelumnya seakan tidak 
dihargai lagi keberadaanya sehingga unsur-unsur 
yang ada terbuang tanpa disadari. Setiap kota 
memilki hubungan antara satu dengan yang lainnya 
yang mengandung ingatan dan makna. Ingatan dan 
makna ini merupakan suatu penjabaran dari 
identitas yang dapat dikaji keberadaanya di setiap 
kota sehingga elemen-elemen pembentuk citra 
dapat terpelihara. (Witzling dan Catanese dalam 
Puspitasari, 1997). Berbagai macam tipe arsitektur 
yang mengandung unsur sejarah telah tertanam 
dalam bawah sadar (collective memory) bagi 
penghuninya. Collective memory sendiri 
dimaksudkan sebagai suatu gambaran akan ruang 
luar dan hubungannya dengan sejarah yang telah 
ada dan tersusun dalam memori manusia. Memori 
tersebut yang mengaitkan tempat dengan objeknya. 
Kota merupakan tempat dari collective memory 
yang dapat memengaruhi citra kawasan kotanya. 
 
Dalam Perencanaan kota, identitas merupakan 
sederetan gambar-gambar fisik eksterior dari 
susunan bangunan-bangunan individu. Identitas ini 
menghasilkan sensasi langsung dan ingatan akan 
pengalaman-pengalaman masa lalu, yang 
digunakan sebagai penafsiran informasi dan 
sebagai pemandu tindakan. (Rossi Dalam 
Puspitasari, 1997). Berikut ini peta situs kolonial 
dan peta eksisting pemkot Depok yang diambil 


















Peta pada gambar 6 menunjukkan delineasi 
kawasan kolonial yang berada di kelurahan Depok 
lama. wilayah tersebut saat ini menurut peta 
eksisting adalah wilayah yang didominasi oleh 
perumahan swadaya. Hal ini merupakan tantangan 
para perencana dan pemerintah untuk menentukan 
strategi pengembangan kawasan heritage kedepan. 
Delineasi peta pada gambar 5 menunjukkan bahwa  
i daerah tersebut terdapat situs-situs peninggalan 
kolonial belanda yang berpotensi meningkatkan 
nilai historis terhadap perkembangan kota Depok. 
 
Berdasarkan kondisi aktual saat ini, maka berikut 
ini beberapa dokumentasi pribadi dan referensi 
eksisting berupa bangunan-bangunan tua 

















Gambar 5  Peta Situs Kolonial Depok Lama 























































            Sumber: Hasil Analisis, 2017. 
 
Gambar 7  Eksisting Bangunan Peninggalan Kolonial di Jalan Pemuda, Kelurahan 
Depok Lama, Kecamatan Pancoran Mas 























Gambar 7 point 1 adalah Rumah Pastori, Rumah 
Pastori yang terletak di jalan Pemuda no 72, 
depok. Awalnya Rumah Pastori selain berfungsi 
sebagai tempat kerja dari para pendeta juga 
berfungsi sebagai tempat tinggal para pendeta 
yang mengelola Gereja Imanuel. Sekarang Rumah 
Pastori ini digunakan sebagai kantor Yayasan 
Lembaga Cornelis Chastelein (YLCC) 
Tujuan didirikan YLCC ini adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, Jasmani, dan 
pengajaran agama kristen para pengikutnya. 
Point 2 adalah Rumah Sakit Harapan Depok, 
Bangunan pertama Gemente Huis yang dulu 
menjadi pusat pemerintahan sipil atau yang 
bernama Gemeente Bestur Depok. Selain menjadi 
pusat pemerintahan, Gemeente Huis berfungsi 
sebagai tempat untuk merayakan pesta panen. 
Letak dari bangunan ini berada di Jalan Pemuda 
no 4, Depok. Sekarang bangunan ini dialih 
fungsikan sebagai rumah sakit harapan.  
Point 3 adalah Gereja GPIB Imanuel, pada masa 
Kolonial Chastelein mendirikan beberapa 
bangunan, yang pertama adalah Gereja Masehi 
yang terletak di Jalan Pemuda No 70 Depok. 
Gereja ini di dirikan Chastelein sebagai tempat 
pembaptisana para budak yang terbagi atas 12 
marga. Kini Gereja tersebut berubah nama 
menjadi GPIB Imanuel. Point 4 adalah SD 
Pancoran Mas, Letak dari SD ini berada di Jalan 



























bangunan ini ada asumsi bahwa bangunan ini 
merupakan rumah sakit dulunya (Timadar, 
2008). 
 
Analisis Kondisi Potensial 
 
Berdasarkan RTRW kota Depok, bangunan cagar 
budaya termasuk ke dalam kategori kawasan 
lindung. Dalam pedoman penataan ruang, 
kawasan lindung dalam konteks cagar budaya 
memiliki fungsi sebagai nilai budaya dan sejarah 
bangsa serta sebagai ilmu pengetahuan yang 
dapat terus dikenang sepanjang proses 
perjalanan kehidupan berbangsa.   
Selain kedudukannya sebagai kawasan lindung, 
Kawasan Heritage di Kelurahan Depok Lama juga 
adalah salah satu yang termasuk dalam kategori 
kawasan strategis. Berikut  ini peta kawasan 
strategis kota Depok.  
Dalam penataan ruang Kawasan strategis kota 
merupakan bagian wilayah kota yang penataan 
ruangnya diprioritaskan, karena mempunyai 
pengaruh sangat penting dalam lingkup kota di 
bidang ekonomi, sosial, budaya dan/atau 
lingkungan.   
Oleh Karena itu sebagai kawasan yang 
diprioritaskan, maka Kelurahan Depok Lama 
mempunyai potensi dalam perencanaan konsep 
wisata sejarah. Berikut ini beberapa kriteria 
komponen pembentuk Pariwisata (Kumurur, 
2013): 
 Gambar 8  Peta Rencana Kawasan Strategis 








1. Atraksi: Segala sesuatu yang terdapat pada 
daerah wisata yang dapat menarik 
wisatawan untuk berkunjug ke suatu daerah. 
2. Akomodasi: suatu yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan, misalnya tempat 
menginap atau tempat tinggal sementara 
bagi orang yang bepergian. 
3. Pemindahan manusia atau barang dari satu 
tempat ke tempat lainnya dengan 
menggunakan sebuah kendaraan yang 
digerakkan oleh manusia atau mesin. 
Transportasi digunakan untuk memudahkan 
manusia dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. 
4. kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan 
yang pengadaannya memungkinkan suatu 
lingkungan dapat beroperasi dan berfungsi 
sebagaimana semestinya. 
Berdasarkan penjelasan komponen-komponen 
tersebut maka penulis mencoba membuat 
matriks potensi komponen pembentuk 
pariwisata  yang dipertimbangkan berdasarkan 
objek dan jarak lokasi wisata khususnya di 
kawasan heritage kelurahan Depok Lama:.  
 
Tabel 1 Matriks Komponen Pembentuk 











Makam 12 Marga. 
2 Akomodasi Hotel dan 
Apartement Margo 
3 Transportasi Commuter Line, 
Angkutan Umum, 
Angkutan Online. 










Jalur Rel Kereta, 
Jalan Raya Kartini, 
Jalan Pemuda. 
Sumber: Tampi, 2017 
Potensi kelurahan Depok Lama sebagai wisata 
sejarah sangat besar sebab dominasi objek-objek 
sejarah terletak berdekatan dan memiliki 
karakteristik dan ciri yang unik. Potensi ini pun 
membuka peluang kepada masyarakat lokal 
untuk mengembangkan usaha khususnya kuliner 
dan kerajinan yang dapat diperjual belikan 
selama para turis menjelajahi kawasan ini dan 
secara tidak langung dapat meningkatkan PAD 
Kota Depok. Oleh karena itu potensi ini perlu 
didukung dengan adanya upaya penataan 
kawasan di kelurahan Depok Lama 
Penataan kawasan bersejarah dapat mengacu 
kepada undang-undang No 11 tahun 2010 
tentang Cagar Budaya yang mengatur kriteria 
bangunan dan tipologi kawasan cagar budaya. 
Selain itu juga, ada langkah lain yang dapat 
diambil oleh pemerintah kota depok dalam 
menentukkan bangunan dan kawasan bersejarah 
yaitu dengan melakukan penilaian terhadap 
bangunan dengan menggunakan penilaian 
menurut Snyder dan Catanese (1979) yang 
mencakup kriteria estetika, keluarbiasaan, 
peranan sejarah, kelangkaan, karakter bangunan 
dan citra kawasan. 
Beberapa cara tersebut tentu dapat dilakukan 
dengan waktu yang tidak sebentar dan 
membutuhkan dana besar. Jika Pemerintah Kota 
Depok mempunyai tujuan untuk memperkuat 
citra kota depok melalui bangunan dan kawasan 
bersejarah, saya rasa hal yang perlu dilakukan 
adalah dengan menggali potensi kawasan 
heritage sebagai kawasan wisata sejarah yang 




Pemerintah Kota Depok perlu mengkaji beberapa 
pedoman kebijakan atau literatur dalam menata 
bangunan dan kawasan cagar budaya/heritage 
sebagai bagian penting dalam sejarah proses 
pembentukkan kota Depok. Bangunan dan 
Kawasan cagar budaya adalah bagian dari 
kawasan lindung yang perlu dikonservasi dan 
harus diketahui kedudukannya dalam RTRW 
Kota serta dirumuskan dalam RDTR Kota Depok. 
Dengan potensi yang ada di Kelurahan Depok 
Lama maka Kota Depok perlu 
mempertimbangkan beberapa situs yang dapat 
dijadikan sebagai core dalam perencanaan wisata 
sejarah. 
Dalam upaya menyusun rencana wisata sejarah, 
maka pemerintah kota Depok perlu  melakukan 
participatory planning, dengan mengundang 







masyarakat yang paham sejarah area yang 
mereka huni. Pemerintah Kota Depok harus 
segera melakukan penataan kawasan heritage di 
kelurahan depok lama dengan beberapa 
cara/kriteria penilaian bangunan dan kawasan 
cagar budaya yang diatur dalam undang-undang 
dan literatur serta dapat memperhatikan aspek-
aspek komponen pembentuk pariwisata. 
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